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ABSTRACT
Sarbaini. 10051010074. Penggunaan Reaktor Mesophilik Terhadap Perbaikan Kualitas Air Limbah dan Produksi Biogas pada Air
Kolam Budidaya Ikan Lele. Dibawah bimbingan Darwin, S.TP, M.Sc sebagai Pembimbing Utama dan Susi Chairani, S.TP, M.Eng
sebagai Pembimbing Anggota.
RINGKASAN 
Pencemaran air merupakan salah satu polusi lingkungan yang timbul karena pembuangan limbah secara sembarangan tanpa
memperhatikan kualitas limbah tersebut akan memberikan dampak negatif bagi alam sekitar, seperti gangguan terhadap kebersihan,
sanitasi dan kesehatan lingkungan. Air merupakan habitat bagi kelangsungan hidup ikan air tawar, jika habitatnya baik maka ikan
pun akan tumbuh dan berkembang dengan baik pula. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas air kolam, namun yang
terpenting harus dijaga yaitu keadaan suhu serta kadar oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas air limbah dan
menghasilkan biogas pada air limbah budidaya ikan lele.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan reaktor mesophilik dengan suhu kerja 35Â°C. Proses ini dikondisikan secara
anaerobik. Limbah air kolam ikan lele dimasukkan ke dalam reaktor yang terbagi menjadi 2 macam, yaitu Reaktor Mesophilik
Sistem Batch dan Reaktor Mesophilik Sistem Semi-Kontinu. Volume limbah yang diolah masing-masing sebanyak 3 liter. Alat
yang digunakan untuk pembuatan Reaktor Mesophilik adalah gelas ukur 500 mL, pipa PVC 2 inchi dan 4 inchi, dop (penutup pipa),
sock pipa, pembuang air, selang, penyambung selang, selotip, dan lem. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
thermostatic waterbath, laboratory benchtop meter, timbangan digital, cawan, corong, gelas ukur, wadah kaca, jirigen, aerator
sirkulsi, pompa minyak manual, meteran, dan seperangkat alat tulis dan komputer. Penelitian ini dilakukan selama 24 hari untuk
Sistem Semi Kontinu dan 11 hari untuk sistem batch.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Chemical Oxygen Demand (COD) removal untuk Sistem Batch adalah 62,75 Â± 0,78%,
sedangkan Chemical Oxygen Demand (COD) removal untuk Sistem Semi Kontinu adalah 82,60 %. Volatile Solids (VS) Reduction
untuk Sistem Batch adalah 55,05 Â± 44,86 %, sedangkan VS Reduction untuk Semi Kontinu adalah sebesar 57,12 %. Hal ini
menunjukan penggunaan Reaktor Mesophilik dapat memperbaiki kualitas air limbah pada air kolam budidaya ikan lele. Selain itu,
pengolahan anaerobik Sistem Semi Kontinu dan Batch dapat menurunkan kandungan Total Padatan (TS), VS, Total Kjedhal
Nitrogen (TKN) dan meningkatkan nilai Daya Hantar Listrik, Total Padatan Terlarur (TDS) dan juga meningkatkan kandungan
Fospor (P) pada air limbah kolam lele. Produksi biogas yang dihasilkan dari Sistem Batch adalah 67,5 mL dengan standar deviasi
3,54 mL, sedangkan produksi biogas dari Sistem Semi Kontinu adalah 210 mL.
